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Keywords: Abstract: This research is motivated by the facts in the field that show the
Mathematical low mathematical communication skills found in students at SMP Negeri
communication, 32 Pekanbaru. One aspect that must be mastered by students to achieve
Interest to learn. learning objectives is the ability to communicate mathematically in the

classroom outside and in everyday life. The purpose of this research is to
determine the difference between students’ mathematical communication
skills between students who study with high learning interest and
students who are taught with low learning interest. Good student interest
in learning will make students happy to learn mathematics without
coercion, with a good Interest in learning will affect students’
mathematical communication skills. Mathematical communication skills
can be improved through students’ interest in learning. This research is a
qualitative descriptive study, the population in this study is all eighth
grade students in the 2021/2022 academic year. The sample taken is class
VIII.1 using random clusters. The technique of collecting data and
research instruments Is a test, in the form of a test of mathematical
communication skills on social arithmetic material, a questionnaire in the
form of a learning interest questionnaire and an Interview. Based on the
results of data analysis, it can be concluded that: 1) There are differences
In mathematical communication skills between students who have a high
interest in learning. 2) There are differences in mathematical
communication skills in students who have low Interest in learning.

Kata Kunci: Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta dilapangan
Komunikasi matematis, yang menunjukkan masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis
Minat Belajar. yang terdapat pada siswa di SMP Negeri 32 Pekanbaru. Salah satu aspek

yang harus dikuasai siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran adalah
kemampuan komunikasi matematis di kelas di luar maupun didalam
kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan penelitain ini adalah untuk
mengetahui perbedaan antara kemampuan komunikasi matematis siswa
antara siswa yang belajar dengan minat belajar yang tinggi dan siswa
yang diajarkan dengan minat belajar rendah. Minat belajar siswa yang
baik akan menjadikan siswa senang mempelajari matematika tanpa
paksaan, dengan adanya minat belajar yang baik akan mempengaruhi
kemampuan komunikasi matematis siswa. Kemampuan komunikasi
matematis dapat ditingkatkan melalui minat belajar siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif, populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VIII tahun ajaran 2021/2022. Sampel yang
diambil adalah kelas VIII.1 dengan menggunakan cluster random. Teknik
pengumpulan data beserta instrumen penelitian adalah test, berupa soal
test kemampuan komunikasi matematis pada materi aritmatika sosial,
angket berupa lembar angket minat belajar dan wawancara. Berdasarkan
hasil analisis data dapat diambil kesimpulan bahwa:1) Terdapat
perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yan memiliki
minat belajar yang tinggi. 2) Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis pada siswa yang memiliki minat belajar yang rendah.
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A. LATAR BELAKANG

Pada kurikulum revisi 2013, tujuan pembelajaran matematika adalah Memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah, Menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, melakukan menipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, Memecahkan masalah,
Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan masalah.

Dari tujuan pembelajaran yang dipaparkan diatas, maka dapat diketahui bahwasannya
kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan salah satu kemampuan yang sangat
diperlukan dalam pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat dari NCTM
(National Council of Teacher of Mathematic) bahwa dalam pembelajaran matematika terdapat
lima standar proses yaitu: pemecahan masalah, pemahaman dan bukti, komunikasi, hubungan
dan penyajian.

Berdasarkan lima standar proses NCTM tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan
komunikasi matematis merupakan salah satu standar proses dalam pembelajaran matematika.
Standar komunikasi matematis menurut NCTM ini menitikberatkan pada pentingnya siswa
dapat berbicara, menulis, menggambarkan dan menjelaskan konsep-konsep matematika. NCTM
juga menyatakan kemampuan komunikasi merupakan kompetensi dasar matematis yang
esensial dari matematika dan pendidikan matematika, tanpa komunikasi yang baik, maka
perkembangan akan terhambat.

Menurut Dwi Rahmyani (2014), Kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran
matematika merupakan kemampuan yang mendasar yang harus dimiliki oleh siswa dan guru
selama belajar, mengajar, dan mengevaluasi matematika karena melalui komunikasi matematis
siswa memiliki kemampuan untuk mengaplikasikan dan mengekspresikan pemahaman tentang
konsep matematika.

Hasil studi internasional yang dilakukan PISA (Program For Internasional Students Assment)
dalam bidang matematika untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa bahwa
Indonesia selalu menduduki posisi bawah dikarenakan kurangnya minat belajar anak-anak
Indonesia dilatarbelakangi oleh faktor sosial-ekonomi. Di Indonesia kemampuan komunikasi
matematis siswa tergolong masih sangat rendah, Indonesia berada pada urutan tujuh terbawah
dibandingkan dengan negara-negara lainnya, karena daya pikir siswa tentang matematika masih
rendah, penyusunan buku matematika untuk siswa diduga belum mengacu pada usaha untuk
melakukan suatu peningkatan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.Sehingga
dapat dipahami bahwa kemampuan komunikasi matematis di Indonesia masih sangat rendah
dibandingkan dengan negara lain.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa, bisa jadi salah satu faktor
penyebabnya adalah kurangnya kemampuan siswa dalam melakukan komunikasi matematika.
Dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang hasilnya membuktikan
bahwasannya kemampuan komunikasi merupakan salah satu masalah matematika yang perlu
diberikan suatu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 32 Pekanbaru diperoleh
rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi perbandingan. Hasil tes
tersebut menunjukkan pengetahuan siswa pada soal yang disesuaikan dengan indikator
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kemampuan komunikasi matematis masih kurang. Hal ini terlihat dari beberapa permasalahan
yang terjadi sebagai berikut: 1). Siswa belum mampu mengkomunikasikan soal tersebut
kedalam bentuk tabel atau grafik, siswa tidak mampu menggambarkan soal dan siswa belum
mampu dalam membaca soal yang berbentuk tabel ataupun grafik (sekitar 60%). 2). Masih
kurangnya siswa dalam memberikan penjelasan terhadap model matematika (sekitar 75%). 3)
Siswa sangat sulit untuk memahami soal yang berbentuk soal cerita yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (sekitar 70%).

Aspek lain yang perlu di perhatikan dalam pembelajaran matematika salah satunya minat
belajar. Minat merupakan perasaan yang didapat karena berhubungan dengan sesuatu. Minat
terhadap sesuatu merupakan hasil belajara dan cenderung mendukung aktivitas belajar.
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik di sebabkan oleh beberapa faktor
diantaranya matematika merupakan salah satu pelajaran yang dianggap menjadi pelajaran yang
sulit oleh peserta didik terhadap pembelajaran matematika. Minat belajar matematika
merupakan faktor penting yang mempengaruhi penguasaan konsep matematika, minat sangat
erta hubungannya dengan belajar, belajar tanpa minat akan terasa membosankan. Peserta didik
yang berminat terhadap kegiatan belajar akan berusaha lebih keras dibandingkan peserta didik
yang kurang berminat. Minat yang tinggi terhadap suatu mata pelajaran memungkinkan peserta
didik memberikan perhatiian yang tinggi terhadap mata pelajaran itu sehinggga memungkinkan
pula memiliki prestasi yang tinggi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Awaliyah didapat kesimpulan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri Kota Bandung pada materi lingkaran
masih kurang, hal ini disebabkan oleh faktor dalam diri siswa yaitu minat belajar, kualitas
kemampuan penalaran siswa hanya sekitar 49% dari skor ideal. Penelitian yang dilakukan oleh
Aflch Yusnita di salah satu SMP di Kota Cimahi dengan populasi seluruh siswa IX dan sampelnya
sebanyaknya 30 orang. Hasil analisis menunujukkan bahawa terdapat hubungan yang signifikan
antara kemampuan komunikasi metamatis terhadap minat belajar siswa yang memberikan
konstribusi atau pengaruh kemampuan komunikasi matematis terhadap minat belajat siswa
SMP kelas IX yaitu sebesar 74,64%

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar merupakan hal
yang sangat penting untuk memacu perkembangan berpikir siswa pada pembelajaran
matematika. Dengan berkembangnya minat belajar siswa dapat melakukan pembelajaran
matematika dalam berbagai aspek kehidupan karena pada dirinya telah terlatih dan terbiasa
untuk belajar secara mandiri. Berdasarkan hal-hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sejauh mana kemampuan komunikasi matematis jika ditinjau dari minat belajar
siswa SMP.

B. METODE

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisa dan
menggambarkan secara sistematis mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa jika
ditinjau dari minat belajar siswa pada materi aritmatika sosial. Data penelitian ini berupa
jawaban tertulis yang diperoleh dari hasil tes tertulis dalam bentuk uraian. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP 32 Pekanbaru.

Objek penelitian ini adalah kemampuan komunikasi matematis dan angket minat belajar
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen tes untuk mengukur kemampuan
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komunikasi matematis siswa dan angket minat belajar siswa. Instrumen tes untuk mengukur
kemampuan penalaran matematis siswa terdiri dari 4 soal uraian.

Menurut Imam Kusmaryono, instrumen angket minat belajar siswa diadopsi dari Hendriana,
Rohaeti dan Soemarmo, siswa diminta untuk menjawab dengan memberi tanda centang
(?) .Kemudian data dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif statistik. Data yang
dianalisis dengan menggunakan metode deskritif statistic

Tabel 1. kategori Kemampuan Komunikasi Matematis

Kriteria Kategori
80<nilai <100 Sangat Baik
60<nilai <80 Baik
40<nilai <60 Cukup
20<nilai <40 Kurang
O<nilai <20 Sangat Kurang

Tabel 2. Kriteria pengelompokan Minat Belajar

Kriteria Kategori
MB = 89,34 Siswa MB tinggi
73,02 < MB < 89,34 Siswa MB sedang
MB <73,02 Siswa MB rendah

Kategori indikator Minat belajar menggunakan standar skala lima yaitu: sangat baik, baik,
cukup, buruk dan sangat buruk. Kategori ini bedasarkan kriteria dari standar devisiasi dan rata-
rata dari skor kuesioner Minat beajar yang diperoleh. Pengkategorian indikator minat belajar
tersebut untuk melihat pada indikator apa yang menjadi penyebab rendahnya kemampuan
komunikasi matematis jika ditinjau dari minat belajar siswa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil tes kemapuan komunikasi matematis dari 28 siswa kelas VIII SMP
Negeri 32 Pekanbaru didapatkan data berupa angka yang dapat ditabulasi dan disajikan dalam
bentuk gambar dan tabel. Berdasarkan statistik deskriptif, diperoleh mean sebesar 66,67
dengan nilai maksimum 83 dan nilai minimum 48, dengan standar deviasi sebesar 9,65.
Berdasarkan hasil tes pada soal no 1 terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis
diperoleh hasil dari 28 siswa SMP Negeri 32 Pekanbaru, yaitu yang memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang sangat baik ada 5 orang (16%), memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang baik ada 7 orang (23%), memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
cukup ada 3 orang (10%) dan memiliiki kemampuan komunikasi matematis yang kurang ada 13
orang (50%).

Pada soal tes no 2 terlihat bahwa bahwa kemampuan komunikasi matematis diperoleh hasil
dari 28 siswa SMP Negeri 32 Pekanbaru, yaitu yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis yang sangat baik ada 5 orang (20%), memiliki kemampuan komunikasi matematis
yang baik ada 3 orang (10%), memiliki kemampuan komunikasi matematis yang cukup ada 4
orang (17%) dan memiliiki kemampuan komunikasi matematis yang kurang ada 6 orang (20%).
Pada soal tes no 3 terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis diperoleh hasil dari 28
siswa SMP Negeri 3 Pekanbaru, yaitu yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang
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sangat baik ada 3 orang (10%), memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik ada 9
orang (33%), memiliki kemampuan komunikasi matematis yang kurang ada 1 orang (3%) dan
memiliiki kemampuan komunikasi matematis yang sangat kurang ada 15 orang (53%). Pada
soal tes no 4 terlihat bahwa kemampuan komunikasi matematis diperoleh hasil dari 28 siswa
SMP Negeri 32 Pekanbaru, yaitu yang memiliki kemampuan komunikasi matematis yang sangat
baik ada 11 orang (37%), memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik ada 2 orang
(7%),memiliki kemampuan komunikasi matematis yang cukup 13 orang (47%) dan memiliiki
kemampuan komunikasi matematis yang kurang ada 2 orang (7%).

Tabel 3. Hasil Keseluruhan Jawaban Siswa kelas VIII

Kriteria Kategori Jumlah siswa
80<nilai <100 Sangat Baik 3
60<nilai <80 Baik 8
40<nilai <60 Cukup 9
20<nilai <40 Kurang 6
O<nilai <20 Sangat Kurang 2
Jumlah = 28

Tabel 4. Hasil Perolehan Angket Minat Belajar Siswa

Kriteria Kategori Jumlah siswa
MB = 89,34 Siswa MB tinggi 3
73,02 < MB < 89,34 Siswa MB sedang 8
MB <73,02 Siswa MB rendah 17
Jumlah =28

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari analisis data angket menunjukkan bahwa kurangnya minta belajar SMP Negeri 32
Pekanbaru hanya 3 siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi, siswa yang memiliki minat
belajar yang sedang sebanyak 8 orang, sedangkan lainnya masih kurang untuk belajar
matematika. Dengan dilakukan analisisis data tes menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa jika ditinjau dari minat belajar yang tinggi siswa sudah mampu mengerjakan
soal dengan benar, jika siswa yang memilki minat belajar yang sedang dan rendahh siswa tidak
mampu mengerjakan soal dengan benar. Faktor yang mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis siswa ditinjau dari minat belajar siswa terbagi menjadi 2 yaitu faktor interbal dan
eksternal yaitu kondisi lingkungan disekitar sehingga siswa masih kurang mendukung untuk
daya nalar, daya berpikir dan komunikasi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kami ucapkan kepada pihak-pihak yang telah membantu dan memberi
dukungan yaitu Kepala Sekolah dan seluruh guru SMP Negeri 32 Pekanbaru sehingga
penelitian ini berjalan dengan baik.
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